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Abstrak
 

Kegiatan bersepeda di ibukota Jakarta merupakan tantangan yang berat karena masih minimnya fasilitas

untuk pesepeda, kriminalitas dan juga perilaku kendaraan bermotor masih belum bisa toleran dengan

pengguna sepeda. Namun semua hambatan untuk bersepeda adalah infrastruktur. Tantangan berat itu

bertambah untuk perempuan, selain belum terjaminnya keselamatan pesepeda, perempuan menghadapi

tantangan yang lebih mengerikan yakni tantangan rentannya posisi perempuan pesepeda terpapar dan

menderita pelecehan seksual.  Penelitian ini berusaha menjelaskan pengalaman perempuan pesepeda di

pengaruhi konstruksi gender mengenai seksualitas dan bagaimana perempuan pesepeda berstrategi

mewujudkan rasa aman dan dianalisis dengan teori Ketakutan dari Gill Valentine dan Gender dan Mobilitas

dari Susan Hanson. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan

wawancara.  Data diperoleh melalui wawancara kepada 5 subjek dan observasi tidak terstruktur peneliti.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan berperspektif feminis untuk menggali lebih dalam pengalaman

perempuan pesepeda. Hasilnya menjadi perempuan pesepeda di ruang publik urban sangatlah sulit.

Perempuan yang memilih bersepeda sebagai alat transportasi, harus menerima pembatasan dari keluarga dan

orang terdekatnya karena ia seorang perempuan. Pembatasan tersebut berdasarkan konstruksi gender yang

masih sangat melekat dalam masyarakat Indonesia. Selain itu, perempuan pesepeda juga harus menghadapi

hambatan yang lebih berat di ruang publik urban Jakarta, yaitu berupa beragam bentuk kekerasan seksual

dari pengguna ruang publik lainnya.  Pengguna jalan lain khususnya laki-laki melihat perempuan pesepeda

masih sebagai objek di ruang publik urban, bukan sebagai subjek. Implikasinya membuat perempuan

pesepeda semakin minim di jalanan ibukota. Ini membuat perempuan pesepeda harus menyusun strategi

untuk mengatasi rasa takut dan membuat mereka merasa aman untuk bersepeda di ruang publik jalanan

ibukota yang didominasi oleh pengguna laki-laki.

......due to the lack of facilities and infrastructure for cyclists. It doesn’t stop there, the threat of crime and

the behavior of motorized vehicles that are still unable to tolerate bicycle users. The formidable challenge

increases for women. Apart from not ensuring the safety of cyclists, women face a more dire challenge,

namely the vulnerability of the position of women cyclists to being exposed to sexual harassment. This

study seeks to explain the experiences of women cyclists influenced by gender construction regarding

sexuality, as well as how women cyclists have strategies to create a sense of security. The specific theory

used is the 'theory of fear' from Gill Valentine and 'gender and mobility' from Susan Hanson. This study uses

a qualitative approach with data collection methods of observation and interviews. Data were obtained

through interviews with 5 subjects and unstructured observations. This study also uses a feminist perspective

approach to dig deeper into the experiences of women cyclists. The results of the study show that the

activities of women cyclists in urban public spaces face many challenges. Women who choose cycling as a
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means of transportation, do not get support from the closest people and get restrictions based on gender

construction which is still very much embedded in Indonesian society. In addition, female cyclists also face

more severe obstacles in Jakarta's urban public spaces, namely in the form of various forms of sexual

violence from other public space users. Other road users, especially men, see female cyclists as objects in

urban public spaces, not as subjects. The implication is that there are fewer women cyclists on the streets of

the capital. Policy actors need to present policies and their implementation that can fulfill a sense of security

for women cyclists in public spaces.


